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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sosial media menjadi hal yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-

hari dan merupakan hal yang banyak digunakan oleh manusia saat ini. Survei pada 

bulan Januari tahun 2022 menunjukkan bahwa terdapat 4,62 miliar pengguna sosial 

media di seluruh dunia serta terdapat 191,4 juta pengguna sosial media di Indonesia 

(We are social, 2022b). Globalwebindex.com (2021) melakukan survey dan 

mendapatkan hasil bahwa YouTube, Whatsapp, dan Instagram merupakan tiga 

platform sosial media terbanyak yang digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Instagram merupakan media sosial yang digunakan oleh anak-anak hingga 

orangtua (Dewi & Ibrahim, 2019). Terdapat 103.954.800 masyarakat Indonesia 

yang menggunakan Instagram di bulan Agustus 2022, yang didominasi oleh 

pengguna perempuan berusia 18-24 tahun (Napoleoncat, 2022). Pew Research 

Centre (2015) juga menyatakan bahwa wanita muda merupakan mayoritas 

pengguna Instagram. 

Fernández, McCoy, Yáñez, dan Cardenas (2020) menyatakan bahwa 

Instagram merupakan suatu jaringan sosial berbasis pertukaran gambar dan klip 

pendek di antara para pengguna yang paling berpengaruh saat ini. Selain itu, 

Instagram juga memiliki banyak fitur yang menarik, seperti filter untuk 

mempercantik foto, fitur like untuk menyukai unggahan individu lain, dan fitur 
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comment untuk berkomentar pada unggahan individu lain (Lup, Trub, & Rosenthal, 

2015). 

Pengguna Instagram dapat mengunggah foto dan video dari kegiatannya 

(Dewi & Ibrahim, 2019). Melalui Instagram seseorang dapat mengunggah foto 

dirinya, foto yang berhubungan dengan pekerjaan, foto saat liburan, foto saat 

berkumpul bersama orang lain, foto yang berhubungan dengan barang-barangnya, 

dan lain sebagainya. Menurut Valerio-Ureña, Gómez, dan Flores (2020). Instagram 

juga digunakan individu untuk mendokumentasikan kehidupan, menampilkan citra 

diri, memperlihatkan gaya hidup, menunjukkan kemenawanan diri, dan 

mempelajari orang lain. 

Apabila dilihat dari segi kemanfaatan Instagram memiliki sisi positif, 

seperti sarana untuk membangun komunitas karena Instagram memungkinkan 

individu untuk berinteraksi, membangun pertemanan dengan banyak orang, serta 

bergabung dengan suatu komunitas untuk berbagi pikiran dan kekhawatiran (Royal 

Society for Public Health, 2017). Selain itu, Instagram juga memiliki sisi positif 

lainnya seperti sebagai sarana mengekspresikan diri dan menunjukkan identitas diri 

karena pengguna Instagram dapat mengunggah suatu hal yang menunjukkan jati 

diri serta minatnya (Royal Society for Public Health, 2017). 

Di samping sisi positif tersebut, Instagram juga memiliki sisi negatif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Instagram memberikan dampak buruk, 

khususnya bagi psychological well-being seseorang, misalnya penelitian Jaidka 

(2022) yang menemukan bahwa Instagram menyebabkan penurunan pada 
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psychological well-being yang lebih buruk, khususnya pada dimensi positive 

relation with others, jika dibandingkan dengan Twitter dan Facebook karena 

Instagram mengakibatkan penggunanya menjadi lebih terisolasi akibat komunikasi 

yang disembunyikan pada fitur direct message serta terbatasnya kesempatan untuk 

terlibat dengan pengguna lain akibat komentar yang disembunyikan. Penelitian 

Royal Society for Public Health (2017) juga menemukan bahwa Instagram 

memberikan dampak paling buruk bagi kesehatan dan psychological well-being 

anak muda dalam hal gambaran tubuh dan bullying jika dibandingkan dengan 

YouTube, Twitter, Facebook, dan Snapchat. 

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan dampak buruk Instagram bagi 

psychological well-being penggunanya, seperti penelitian Rahman, Nawal, Insani, 

dan Tobing (2021) yang menemukan bahwa media sosial, termasuk Instagram 

dapat mengakibatkan dampak negatif bagi psychological well-being penggunanya 

pada dimensi self-acceptance, seperti membuat mereka merasa tidak bahagia akibat 

tidak puas dengan kehidupan. Dari penelitian Nasir, Ayub, dan Ahmad (2022) juga 

ditemukan bahwa melihat unggahan foto individu lain yang memiliki tubuh 

langsing dan sempurna membuat pengguna Instagram menjadi tidak puas dengan 

penampilannya sendiri sehingga berdampak negatif pada psychological well-being 

dari individu tersebut, khususnya pada dimensi self-acceptance.  

Ryff dan Singer (2008) menyatakan bahwa psychological well-being 

merepresentasikan kondisi yang sehat, baik, dan berfungsi penuh. Sementara, 

Houben, Van Den Noortgate, dan Kuppens (2015) menyatakan bahwa 

psychological well-being merupakan konstruk yang melibatkan salah satu atau 
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seluruh indikator positif dari penyesuaian psikologi, seperti kebahagiaan, emosi 

positif, kepuasan hidup, dan harga diri yang tinggi serta tidak adanya indikator 

ketidaksesuaian psikologis, seperti emosi negatif, gejala dan diagnosis 

psikopatologis. Individu dengan psychological well-being yang tinggi merasa 

bahagia, mampu, didukung dengan baik, serta puas dengan hidup (Winefield, Gill, 

Taylor, & Pilkington, 2012). 

Ryff (1989) menyatakan bahwa terdapat beberapa ciri-ciri individu yang 

memiliki psychological well-being yang rendah, seperti tidak bahagia, tidak puas 

dengan kehidupan sendiri, tidak puas dengan diri sendiri, merasa terisolasi dalam 

hubungan dengan individu lain, serta menunjukkan sikap yang tidak hangat dan 

tidak peduli kepada individu lain.  

Psychological well-being sendiri memiliki enam buah dimensi, yaitu self-

acceptance, positive relations with other, autonomy, environmental mastery, 

purpose in life, dan personal growth (Ryff & Singer, 1996). Self-acceptance 

merupakan suatu penerimaan terhadap diri sendiri dan kehidupan masa lalu, serta 

adanya sikap yang positif terhadap diri sendiri. Positive relation with others 

merupakan kondisi ketika terdapat hubungan yang hangat, memuaskan, dan saling 

percaya dengan individu lain disertai dengan adanya empati, kasih sayang, intimasi 

kuat, perhatian terhadap kesejahteraan individu lain, dan pemahaman akan konsep 

memberi dan menerima. Autonomy merupakan kemampuan untuk menentukan 

pikiran dan tingkah laku sendiri, mandiri, serta melakukan evaluasi berdasarkan 

standar pribadi. Environmental mastery merupakan kemampuan individu untuk 

memilih dan membangun lingkungan yang cocok dengan kondisi psikologisnya. 
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Purpose in life merupakan pemahaman yang jelas tentang tujuan hidup, rasa 

keteraturan, dan kesengajaan. Personal growth merupakan kondisi ketika individu 

dapat menyadari potensi diri dan mengaktualisasikannya, terbuka terhadap 

pengalaman baru, dan memilih untuk mengembangkan diri daripada menetap pada 

keadaan tertentu ketika semua masalah telah diselesaikan. 

Ryff (1989) menyatakan bahwa usia dan jenis kelamin merupakan faktor 

yang mempengaruhi psychological well-being. Usia dan jenis kelamin seseorang 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya dimensi psychological well-being yang 

dimiliki individu tersebut. Ryff dan Singer (1996) juga menyatakan bahwa status 

sosial ekonomi mempengaruhi psychological well-being individu. Individu dengan 

status sosial ekonomi yang rendah memiliki psychological well-being yang juga 

lebih rendah jika dibandingkan individu yang memiliki status sosial ekonomi yang 

tinggi. Individu dengan status sosial ekonomi yang rendah juga cenderung 

merasakan stres, kesulitan, kerentanan, dan memiliki kesehatan yang buruk. 

Psychological well-being seseorang dapat terganggu saat ada perasaan iri. 

Hal tersebut dijelaskan dalam penelitian Mujcic dan Oswald (2018) yang 

menyatakan bahwa Instagram dapat membuat penggunanya merasa iri dalam 

kehidupannya sehingga berdampak buruk pada psychological well-being dari 

pengguna tersebut, dimana perasaan iri membuat individu merasa mudah marah, 

kesal, murung, dan mudah tersinggung. Smith dan Combs (2010) juga menyatakan 

bahwa rasa iri berdampak buruk pada psychological well-being karena 

mengakibatkan perasaan tidak bahagia, terganggunya kesehatan fisik, kekecewaan, 

dan sakit hati. Bahkan menurut Fernández-Robin, McCoy, Yáñez, dan Cardenas 
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(2020) rasa iri pada pengguna sosial media Instagram dapat membuat seseorang 

merasa frustrasi dan menimbulkan rasa benci.  

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa rasa iri dapat 

menimbulkan dampak buruk pada psychological well-being seseorang. Seperti 

penelitian Appel, Gerlach, dan Crusius (2016) yang menyebutkan bahwa 

penggunaan sosial media dapat mengakibatkan terjadinya perbandingan sosial yang 

tidak menguntungkan dan iri hati, sehingga menyebabkan suatu perasaan tertekan. 

Dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa iri lah yang mengakibatkan penurunan 

pada psychological well-being seseorang. Verduyn, Lee, Park, Shablack, Orvell, 

dan Bayer (2015) juga menyatakan bahwa rasa iri dapat menurunkan psychological 

well-being seseorang, terutama bagi pengguna yang hanya melakukan scrolling dan 

melihat foto pengguna lain.  

Iri merupakan suatu emosi yang timbul dari perbandingan sosial karena 

seorang individu menginginkan sesuatu yang dimiliki oleh individu lain (Smith, 

Kim, & Parrott, 1988). Sementara menurut Smith dan Kim (2007), iri adalah emosi 

yang tidak menyenangkan, seringkali menyakitkan yang ditandai dengan perasaan 

rendah diri, permusuhan, dan kebencian yang disebabkan oleh kesadaran akan 

atribut yang diinginkan yang dinikmati oleh individu atau kelompok lain. Dalam 

sumber lain dinyatakan bahwa iri merupakan suatu emosi frustrasi yang dirasakan 

seseorang karena perbandingan sosial dengan individu lain lebih baik darinya (Van 

de Ven, Zeelenberg, & Pieters, 2012).  

Iri merupakan emosi yang muncul dari perbandingan sosial (Smith, 2000). 

Perbandingan sosial sendiri merupakan proses ketika seseorang menyadari 
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persamaan dan perbedaan antara dirinya dan target perbandingan pada beberapa 

dimensi (Gerber, Wheeler, & Suls, 2018). Iri dapat muncul karena adanya suatu 

perbandingan sosial sehingga mengakibatkan seseorang merasakan kebencian 

terhadap individu lain serta ketidakpuasan terhadap diri sendiri (Rayani & Psi, 

2022). Sejalan dengan hal tersebut Abdillah (2021) juga menyatakan bahwa 

perbandingan sosial ke atas yang dilakukan seseorang dapat menyebabkan dirinya 

merasakan iri. 

Lebih lanjut, Smith, Parrott, Diener, Hoyle, dan Kim (1999) menyatakan 

bahwa iri memiliki dua fitur inti, yaitu inferiority dan ill will. Inferiority merupakan 

perasaan rendah diri yang dirasakan seseorang karena ia menilai bahwa hal yang 

buruk disebabkan oleh dirinya sendiri ketika melakukan perbandingan sosial 

dengan individu lain yang memiliki atribut yang diinginkannya. Sementara itu, ill 

will merupakan kemarahan dan permusuhan yang timbul dari rasa frustrasi akibat 

perbandingan sosial dengan individu yang lebih maju dari dirinya atau karena 

perasaan ketidakadilan karena individu yang memiliki kesamaan dengannya 

menikmati suatu keuntungan.  

Berdasarkan paparan di atas yang didukung dengan fenomena di lapangan 

serta hasil-hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai peran iri terhadap psychological well-being pada pengguna 

sosial media Instagram. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peran iri terhadap psychological well-being pada pengguna 

sosial media Instagram? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran iri terhadap 

psychological well-being pada pengguna sosial media Instagram. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah, hingga 

tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat 

secara teoritis (untuk bidang keilmuan) dan secara praktis (untuk tujuan penelitian). 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan kajian 

teoritis dalam perkembangan ilmu psikologi, yakni dalam bidang psikologi 

sosial, psikologi positif, dan psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi: 

a. Bagi Pengguna Instagram 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan memberikan edukasi bagi masyarakat Indonesia khususnya wanita 

muda pengguna sosial media Instagram, agar dapat menggunakan 
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Instagram secara bijaksana dan mengurangi rasa iri sehingga terjadi 

peningkatan pada psychological well-being pada pengguna sosial media 

Instagram. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan iri dan 

psychological well-being. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang peran iri terhadap psychological well-being pada 

pengguna sosial media Instagram belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian-

penelitian lain mengenai iri dan psychological well-being dari dalam maupun luar 

negeri yang ditemukan oleh peneliti memiliki variabel dan subjek yang berbeda. 

Penelitian pertama merupakan penelitian dari Kesi, Hartati, dan Syaf (2019) 

dengan judul “Kepuasan Hidup dengan Iri pada Remaja Pengguna Sosial Media”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat adakah hubungan kepuasan hidup dan iri 

pada remaja pengguna sosial di Pekanbaru. Subjek pada penelitian ini adalah 270 

orang remaja pengguna sosial media yang berusia 12-23 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepuasan hidup dan iri 

pada remaja di Pekanbaru. 
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Perbedaan antara penelitian Kesi, Hartati, dan Syaf (2019) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel bebas, variabel 

terikat, dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan iri sebagai variabel bebas, 

sementara Kesi, Hartati, dan Syaf (2019) menggunakan kepuasan hidup sebagai 

variabel bebas. Peneliti juga menggunakan psychological well-being sebagai 

variabel terikat, sementara Kesi, Hartati, dan Syaf (2019) menggunakan iri sebagai 

variabel terikat. Perbedaan lain terletak pada subjek penelitian. Subjek pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah perempuan berusia 18-24 tahun yang 

menggunakan sosial media Instagram, sementara subjek pada penelitian Kesi, 

Hartati, dan Syaf (2019) adalah remaja pengguna sosial media yang berusia 12-23 

tahun. 

Penelitian ke dua merupakan penelitian dari Lim dan Yang (2015) dengan 

judul “Effects of users’ envy and shame on social comparison that occurs on social 

network services”.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

rasa iri dan rasa malu memediasi efek perbandingan sosial. Subjek pada penelitian 

ini adalah 446 mahasiswa pengguna Facebook, Twitter, dan Kakao Talk. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasa iri dan rasa malu memediasi efek perbandingan 

sosial. Rasa iri berpengaruh terhadap niat beralih (switch intention) dan rasa malu 

berpengaruh terhadap burnout. 

Perbedaan antara penelitian Lim dan Yang (2015) dan penelitian ini ada 

pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah iri, sementara variabel bebas dalam penelitian Lim dan Yang 

(2015) adalah iri dan rasa malu. Selain itu, peneliti menggunakan psychological 
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well-being sebagai variabel terikat, sementara Lim dan Yang (2015) menggunakan 

perbandingan sosial sebagai variabel terikat. Perbedaan lain terletak pada subjek 

penelitian. Subjek pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah perempuan 

berusia 18-24 tahun yang menggunakan sosial media Instagram, sementara subjek 

pada penelitian Lim dan Yang (2015) adalah mahasiswa pengguna Facebook, 

Twitter, dan Kakao Talk. 

Penelitian ke tiga merupakan penelitian dari Abdillah (2021) dengan judul 

“Kepercayaan Diri dan Rasa Iri pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial 

Instagram”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan kepercayaan 

diri dan rasa iri pada mahasiswa Ubhara Jaya yang menggunakan Instagram. Subjek 

pada penelitian ini adalah 120 orang mahasiswa Ubhara Jaya yang menggunakan 

Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri berhubungan 

secara negatif dengan iri. Individu dengan kepercayaan diri tinggi memiliki rasa iri 

yang rendah dan sebaliknya.  

Penelitian dari Abdillah (2021) berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dalam hal variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini, iri merupakan variabel bebas, sementara penelitian Abdillah 

(2021) menggunakan kepercayaan diri sebagai variabel bebas. Selain itu, peneliti 

menggunakan psychological well-being sebagai variabel terikat. Berbeda dengan 

Abdillah (2021) yang menggunakan rasa iri sebagai variabel terikat. Perbedaan lain 

terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah perempuan berusia 18-24 tahun yang menggunakan sosial media Instagram, 
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sementara subjek pada penelitian Abdillah (2021) adalah mahasiswa Ubhara Jaya 

yang menggunakan Instagram. 

Penelitian ke empat merupakan penelitian dari Pridayati dan Indrawati 

(2019) dengan judul “Hubungan antara Forgiveness dan Gratitude dengan 

Psychological Well-Being pada Remaja di Panti Asuhan X Bekasi”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan memaafkan dengan dan rasa syukur 

dengan psychological well-being remaja yang tinggal di panti asuhan X kota 

Bekasi. Subjek pada penelitian ini adalah 103 orang remaja yang tinggal di panti 

asuhan X kota Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara memaafkan dengan dan rasa syukur dengan psychological well-being. 

Perbedaan antara penelitian Pridayati dan Indrawati (2019) dan penelitian 

peneliti dapat ditemukan di variabel bebas dan subjek penelitian. Peneliti 

menggunakan iri sebagai variabel bebas, sementara Pridayati dan Indrawati (2019) 

menggunakan forgiveness dan gratitude sebagai variabel bebas. Perbedaan lain 

terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah perempuan berusia 18-24 tahun yang menggunakan sosial media Instagram, 

sementara subjek pada penelitian Pridayati dan Indrawati (2019) adalah remaja 

yang tinggal di panti asuhan X kota Bekasi. 

Penelitian ke lima merupakan penelitian dari Halim dan Dariyo (2016) 

dengan judul “Hubungan Psychological Well-Being dengan Loneliness pada 

Mahasiswa yang Merantau”.  Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan psychological well-being dan kesepian pada mahasiswa rantau. Subjek 
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pada penelitian ini adalah individu yang merupakan mahasiswa perantau di Jakarta 

dan berusia 18-21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara psychological well-being dan kesepian pada subjek penelitian. Selain 

itu, terdapat hubungan negatif pada seluruh dimensi antara psychological well-

being dengan kesepian. 

Perbedaan antara penelitian Halim dan Dariyo (2016) dan penelitian ini 

terletak pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Peneliti 

menggunakan iri sebagai variabel bebas, sementara Halim dan Dariyo (2016) hanya 

menggunakan psychological well-being sebagai variabel bebas. Selain itu, peneliti 

menggunakan psychological well-being sebagai variabel terikat, sementara Halim 

dan Dariyo (2016) menggunakan loneliness sebagai variabel terikat. Subjek pada 

kedua penelitian juga berbeda. Subjek pada penelitian ini adalah perempuan berusia 

18-24 tahun yang menggunakan sosial media Instagram, sementara subjek pada 

penelitian Halim dan Dariyo (2016) adalah mahasiswa perantau di Jakarta yang 

berusia 18-21 tahun. 

Penelitian ke enam merupakan penelitian dari Obrenovic, Jianguo, 

Khudaykulov, dan Khan (2020) dengan judul “Work Family-Conflict Impact on 

Psychological Safety and Psychological Well-Being: A Job Performance Model”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dari konflik 

pekerjaan keluarga dengan keamanan psikologis dan psychological well-being. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 277 karyawan di perusahaan Bahrain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara konflik pekerjaan 

keluarga dengan keamanan psikologis dan psychological well-being. 
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Perbedaan antara penelitian Obrenovic, Jianguo, Khudaykulov, dan Khan 

(2020) dengan penelitian peneliti terletak pada variabel bebas, variabel terikat, dan 

subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan iri sebagai 

variabel bebas, sementara penelitian dari Obrenovic, Jianguo, Khudaykulov, dan 

Khan (2020) menggunakan konflik pekerjaan keluarga sebagai variabel bebas. 

Variabel terikat pada dua penelitian juga berbeda. Psychological well-being 

merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, sementara keamanan psikologis 

dan psychological well-being merupakan variabel terikat pada penelitian 

Obrenovic, Jianguo, Khudaykulov, dan Khan (2020). Perbedaan lain terletak pada 

subjek penelitian. Subjek pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

perempuan berusia 18-24 tahun yang menggunakan sosial media Instagram, 

sementara penelitian Obrenovic, Jianguo, Khudaykulov, dan Khan (2020) 

dilakukan pada 277 karyawan di perusahaan Bahrain. 

Penelitian ke tujuh merupakan penelitian dari Jun, Lee, dan Lee (2015) 

dengan judul “Relationships among Gratitude, Depression, and Psychological 

Well-Being in Clinical Nurses”.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan dari rasa syukur, depresi, dan psychological well-being pada 

perawat. Penelitian ini dilakukan terhadap 411 perawat yang bekerja di kota U. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara psychological well-

being dengan rasa syukur dan depresi. 

Variabel bebas dan subjek antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

penelitian yang dilakukan oleh Jun, Lee, dan Lee (2015) berbeda. Peneliti 

menggunakan iri sebagai variabel bebas, sementara Jun, Lee, dan Lee (2015) 
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menggunakan rasa syukur dan depresi sebagai variabel bebas. Perbedaan lain 

terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah perempuan berusia 18-24 tahun yang menggunakan sosial media Instagram, 

sementara penelitian Jun, Lee, dan Lee (2015) dilakukan pada 411 perawat yang 

bekerja di kota U. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dicantumkan di atas. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.  
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